
 
 

 

 
Korespondensi: Revi Mariska, revimariska383@gmail.com, Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Lampung, Kota Bandar 
Lampung, Indonesia 
Copyright © 2025. Revi Mariska. All Right Reserved 

9742 

ISSN. 2527-1918  
 

CIVICS: Jurnal Pendidikan Pancasila & Kewarganegaraan 
Vol. 10 No. 01 Tahun 2025 
703 – 707  
 

 

Peran Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Peserta Didik Sekolah 
Dasar 

Revi Mariska a, 1, Deviyanti Pangestu b, 2, Yoga Fernando Rizqi c, 3 , Riswanti Rini d, 4 

a Universitas Lampung, Indonesia   
1 revimariska383@gmail.com*  

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai 

sumber belajar di SD Kristen BPK Penabur Metro. Jenis penelitian kualitatif ini menggunakan 

metode deskriptif. Teknik pengambilan data dilakukan dengan cara purposive sampling. 

Sumber data penelitian adalah kepala sekolah, petugas perpustakaan, pendidik, peserta didik, 

dan orang tua. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pengelolaan perpustakaan sudag 

berjalan dengan baik yang bisa dilihat dari adanya sarana, pemeliharaan dan perawatan, dan 

koleksi buku, meskipun untuk koleksi buku nonfiksi sendiri belum mencapai persentase ideal, 

(2) pemanfaatan perpustakaan sudah berjalan dengan baik dapat dilihat dari jam buka 

layanan, frekuensi kunjungan, jeni buku yang paling banyak dimanfaatkan, akses peminjaman 

yang ditawarkan, dan adanya pojok baca disetiap kelas yang mendukung, (3) peran pendidik 

dalam pemanfaatan perpustakaan sudah berjalan dengan baik dapat dilihat dari strategi dan 

tindakan pendidik dalam memotivasi peserta didik dalam pemanfaatan perpustakaan (4) 

upaya kepala sekolah dalam melengkapi fasilitas perpustakaan sekolah yaitu dengan 

mengusulkan sumber pendanaan ke yayasan untuk pembelian buku, rak, meja, dan komputer, 

serta melakukan inventarisasi dan perbaikan sarana perpustakaan yang rusak dan penyediaan 

ruangan perpustakaan sekolah yang nyaman, (5) faktor penghambat dan pendukung dari 

penggunaan perpustakaan paling banyak dijumpai pada faktor eksternal yaitu kurang luasnya 

bangunan perpustakaan dan terbatasnya waktu kunjungan sebagai faktor penghambat dan 

buku yang bervariasi serta antusias peserta didik sebagai faktor pendukung. 

 

ABSTRACT 

This study aims to describe the use of school libraries as a learning resource at BPK Penabur 

Metro Christian Elementary School. This type of qualitative research uses a descriptive method. 

The data collection technique was carried out by purposive sampling. The sources of research 

data are school principals, library officers, educators, students, and parents. Data collection 

techniques are carried out by means of observation, interviews, and documentation. The 

results of the study show that (1) the management of the library is running well which can be 

seen from the existence of facilities, maintenance and care, and book collections, even though 

the collection of nonfiction books itself has not reached the ideal percentage, (2) the utilization 

of the library has been running well as can be seen from the opening hours of services, the 

frequency of visits, the most used types of books, the access to loans offered, and the existence 

of a reading corner in each class that supports, (3) the role of educators in the use of libraries 

has been running well can be seen from the strategies and actions of educators in motivating 

students in the use of libraries (4) the efforts of the principal in completing school library 

facilities, namely by proposing funding sources to the foundation for the purchase of books, 

shelves, desks, and computers, as well as inventorying and repairing damaged library facilities 

and provision of a comfortable school library room, (5) the most inhibiting and supporting 

factors for the use of libraries are found in external factors, namely the lack of spaciousness of 

the library building and limited visiting time as an inhibiting factor and varied books and the 

enthusiasm of students as supporting factors. 
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Pendahuluan 

Keberhasilan pendidikan ditentukan oleh berbagai faktor yang dapat mempengaruhinya. Salah 
satu yang mempengaruhi adalah sumber belajar yang digunakan selama proses pembelajaran di 
kelas. Sumber belajar dapat menambah wawasan ilmu pengetahun dan kreativitas peserta didik dan 
pendidik. Adanya sumber belajar menjadi fondasi dalam keberlangsungan proses pembelajaran, 
serta menjadi bahan acuan untuk mendapatkan materi pelajaran. 

Sejalan dengan hal tersebut, Wulandari (2020) menyatakan bahwa melalui pemanfaatan 
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar diharapkan dapat mendukung dan membantuk dalam 
peningkatan mutu pembelajaran peserta didik dalam proses pembelajaran. Salah satu jenis sumber 
belajar yang cukup penting dan sangat diperlukan di sekolah adalah perpustakaan sekolah. 
Perpustakaan sekolah sangat diperlukan untuk setiap satuan pendidikan, khususnya pada pendidikan 
sekolah dasar. Perpustakaan sekolah digunakan sebagai pusat informasi guna memenuhi kebutuhan 
penggunanya dalam bidang ilmu pengetahuan. Hal ini sejalan dengan Masrufa dan Ramandani (2024) 
yang menyatakan bahwa perpustakaan adalah sarana vital yang menunjang kegiatan pembelajaran 
dan menunjang untuk pencapaian tujuan pendidikan. 

Pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar oleh pendidikan menjadi upaya 
untuk mengenalkan dan membawa peserta didik menjadi lebih dekat dengan bahan bacaan serta 
memperkaya diri dengan berbagai informasi yang diperoleh melalui buku bacaan, dengan begitu 
peserta didik akan terbiasa untuk mengunjungi perpustakaan untuk membaca. Sejalan dengan 
pernyataan di atas, dengan adanya tumpang tindih antara permasalahan dengan pentingnya 
pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar serta didukung dengan observasi yang 
telah dilakukan penulis terhadap perpustakaan di beberapa sekolah dasar di Kota Metro. 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilaksanakan oleh penulis, ditemukan bahwa 
di SD Kristen BPK Penabur Metro sebagai tempat peneliti melakukan penelitian terdapat 
perpustakaan yang digunakan oleh pendidik sebagai sumber belajar. Pendidik memanfaatkan 
perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar sesuai dengan kebutuhan, jika ada materi atau mata 
pelajaran tertentu yang memang mengharuskan menggunakan perpustakaan, pendidik akan 
mengarahkan peserta didik ke perpustakaan untuk mencari referensi buku yang dibutuhkan, dan 
bahkan menggunakan perpustakaan sekolah sebagai tempat untuk belajar baik pada kelas rendah 
maupun kelas tinggi. Peneliti melihat ada hal menarik di SD Kristen BPK Penabur Metro, selain dari 
perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar oleh pendidik, disisi lain peserta didiknya juga ikut serta 
secara aktif dalam mengunjungi perpustakaan baik hanya untuk sekedar membaca di perpustakaan 
atau meminjam buku untuk dipinjam. 

Metode 

Penelitian ini menganalisis pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar oleh pendidik di 
SD Kristen BPK Penabur Metro. Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan penelitian yang telah 
diuraikan, maka dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 
deskriptif. Menurut Aminuddin dalam Harahap (2020) penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bertumpu dari pola fikir induktif, berdasarkan pengamatan objektif partisipatif terhadap suati 
fenomena sosial. Penelitian Kualitatif ini tidak menggunakan sampel yang bertujuan (purposive 
sampling). Sugiono (2021) juga menyatakan bahwa purposive sampling adalah sampel yang dipilih 
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka peneliti 
akan memilik informan yang dianggap mengetahui tentang pemanfaatan perpustakaan sekolah 
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sebagai sumber belajar, sehingga data-data yang diperoleh dapat dideskripsikan dan menghasilkan 
suatu makna dan pemahaman yang nyata. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti tersebut maka diketahui bahwa 
perpustakaan di SD Kristen BPK Penabur Metro memiliki koleksi berupa buku fiksi, buku non fiksi, 
koleksi audio, buku referensi, koleksi buku digital, koleksi koran dan majalah. Sarana dan prasarana 
perpustakaan di SD Kristen BPK Penabur Metro yaitu meliputi meja sirkulasi, kursi, meja untuk 
membaca, matras untuk duduk saat membaca, rak buku, area membaca, buku kunjungan, buku 
peminjaman, dan buku inventaris. Berdasarkan wawancara yang telah dilakaukan mengenai 
pengelolaan perpustakaan sebagai sumber belajar yang dapat diketahui bahwa ketersediaan koleksi 
buku, sarana dan prasarana perpustakaan, serta pemeliharaan dan perawatan perpustakaan sudah 
baik. oleh Syam, dkk. (2021) yang menyatakan bahwa koleksi perpustakaan mampu membuat 
perpustakaan sekolah mewujudkan perannya sebagai sumber informasi untuk digunakan dalam 
proses pembelajaran. 

Jam pelayanan perpustakaan di SD Kristen BPK Penabur Metro dibuka dari pukul 07.00 WIB dan 
tutup pada pukul 15.00 WIB. Jika di total maka lama pelayanan yang diberikan perpustakaan selama 
8 jam untuk melayani semua aktivitas pembelajaran yang melibatkan perpustakaan. Hal tersebut 
diperkuat Fitriyanti (2021) bahwa waktu kunjungan perpustakaan tersedia mulai dari pagi sampai 
sore setelah pembelajaran utama selesai ataupun sebelum pembelajaran dimulai. Melalui observasi 
ditemukan di SD Kristen BPK Penabur Metro memiliki frekuensi kunjungan sudah terjadwal, yang 
digambarkan melaui grafik sebagai berikut.  

 

(Sumber: Dokumentasi petugas perpustakaan) 

Jenis buku yang digunakan terdiri dari buku fiksi dan buku nonfiksi. Pernyataan tersebut 
diperkuat oleh Kartika & Purwati (2020) bahwa koleksi perpustakaan mencakup buku fiksi dan buku 
lainnya seperti buku teks, buku pelengkap, serta buku rujukan. Akses untuk peminjaman buku sudah 
berjalan dengan baik melalui peminjaman manual ataupun peminjaman secara online, serta khusus 
untuk pojok baca sudah tersedia di semua kelas. Pernyataan tersebut sejalan dengan Iyok (2021) yang 
menyatakan bahwa pemberian kemudahan dalam mengakses perpustakaan kepada pengunjung 
menjadi kesempatan untuk pengunjung meminjam beberapa buku dengan syarat dan ketentuan 
yang jelas serta tidak memberatkan pengunjung. Anugrah, dkk (2022) bahwa pojok baca mampu 
meningkatkan minat baca masyarakat. Maka, dengan adanya pojok dan perpustakaan memiliki kaitan 
dalam pemanfaatan sumber belajar yang digunakan dalam meningkatkan minat baca peserta didik. 

Pendidik di SD Kristen BPK Penabur Metro mengarahkan dam membawa peserta didik ke 
perpustakaan sebagai sumber belajar sesuai dengan jadwal yang telah dibuat, serta mendampingi 
peserta didik saat mengunjungi perpustakaan meskipun tidak setiap hari. Hal tersebut diperkuat oleh 
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Imanugroho & Ganggi (2018) yang menyatakan bahwa peran pendidik dalam mengambil tindakan 
persuasif juga menciptakan pandangan peserta didik terhadap perpustakaan sebagai sumber ilmu. 
Hal lain juga temukan bahwa upaya penyediaan ruangan perpustakaan yang nyaman sudah dilakukan 
oleh kepala sekolah sehingga menjadikan pengunjung perpustakaan terutama peserta didik merasa 
betah berada di perpustakaan. Susilawati, dkk. (2021) yang menyatakan bahwa penataan ruangan 
yang rapi dan nyaman menjadi salah satu fakroe pendukung agar pengunjung perpustakaan merasa 
nyaman serta tertarik saat berada dalam perpustakaan.  

Iyok (2021) yang menyebutkan bahwa faktor penghambat pemanfaatan perpustakaan yang 
terdiri dari aspek teknis yaitu seperti tenaga, dana, sarana dan prasarana. Adapun hambatan atau 
kendala yang terjadi dalam pemanfaatan perpustakaan di SD Kristen BPK Penabur Metro adalah pada 
bangunan perpustakaan yang kurang luas sehingga tidak cukupnya ruang untuk rak buku tambahan, 
serta dikarenakan terdapat 3 jenjang yaitu TK, SD, dan SMP, maka waktu kunjungan per kelas setiap 
satu minggu sekali sangat terbatas yaitu hanya 1 (satu) jam pelajaran atau sekitar 35 menit. 
Sedangkan Krisdiantoro, dkk (2022) menyatakan faktor pendukung yaitu dari koleksi bahan pustaka 
dan kenyamanan dalam ruangan perpustakaan. Faktor pendukung dari pemanfaatan perpustakaan 
sebagai sumber belajar di SD Kristen BPK Penabur Metro adalah koleksi buku yang bervariasi dan 
dapat diakses secara offline dan online, serta pelayanan yang baik sehingga peserta didik sangat 
antusias dan bersemangat untuk ke perpustakaan. 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian, pengelolaan perpustakaan di SD Kristen BPK Penabur Metro sudah 
baik, ditunjukkan oleh ketersediaan buku pelajaran yang lebih banyak dibanding buku fiksi, dengan 
persentase 60% buku fiksi, 37% buku nonfiksi, dan 3% buku referensi. Namun, jumlah buku nonfiksi 
perlu ditambah agar mencapai 60%. Perpustakaan dilengkapi dengan rak buku, meja, kursi, dan 
sistem pencatatan peminjaman. Pemeliharaan dilakukan oleh petugas perpustakaan, guru, siswa, 
dan kepala sekolah. Pendidik memanfaatkan perpustakaan secara optimal dengan membawa siswa 
sesuai jadwal serta memberikan tugas membaca dan merangkum buku dari pojok baca di setiap kelas. 
Kepala sekolah berupaya melengkapi fasilitas perpustakaan dengan mengajukan pendanaan untuk 
pembelian buku, rak, meja, dan komputer, serta memastikan ruangan perpustakaan nyaman dengan 
pencahayaan dan ventilasi yang baik. Faktor penghambat meliputi keterbatasan ruang dan waktu 
kunjungan yang hanya 35 menit. Sementara itu, faktor pendukung adalah koleksi buku yang beragam 
serta suasana perpustakaan yang nyaman bagi siswa dan guru. 
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